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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA TENTANG ILMU KIMIA 

DENGAN MINAT BELAJAR KIMIA SISWA DI SMAN MATAKALI 

 

Suratno1, 
1Mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

(18614007@students.uii.ac.id) 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar kimia siswa di SMAN Matakali. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X, XI, XII SMAN Matakali. 

Teknik untuk pengambilan sampel dalam penenlitian ini adalah Teknik Accidental 

sampling. Teknik untuk pengambilan data  dalam penelitian ini adalah teknik non 

tes yang mana bentuk instrumennya berupa angket. Instrumen persepsi siswa dan 

minat belajar siswa yang berbentuk angket ini kemudian disebarkan kepada siswa. 

Teknik analisis data dilakukan melalui uji statistika non parametrik Spearman.. 

Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar siswa di SMAN Matakali   
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THE CORRELATION BETWEEN STUDENTS’ PERCEPTIONS Of 

CHEMISTRY WITH STUDENTS’ INTEREST IN LEARNING  

AT SMAN MATAKALI 

 

Suratno1, 
1Study Program of Chemistry Education, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

18614007@students.uii.ac.id 

 

ABSTRACT 

 

This study was to determine the correlation between students' perceptions 

of chemistry and students' interest in learning chemistry at SMAN Matakali. The 

population of this research is all students of class X, XI, XII SMAN Matakali. The 

technique for sampling in this research is the accidental sampling technique. The 

technique for collecting data in this study is a non-test technique in which the 

instrument is in the form of a questionnaire. The instrument of student perception 

and student interest in learning in the form of a questionnaire is then distributed to 

students. The data analysis technique was carried out through Spearman's non-

parametric statistical test. The results in this study were that there was a significant 

correlation between students' perceptions of chemistry and students' interest in 

learning at SMAN Matakali. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana guna menciptakan proses 

dan suasana pembelajaran yang akti untuk meningkatkan potensi siswa disebut 

pendidikan (UU No. 20 Tahun  2003). Pendidikan sering dianggap sebagai langkah 

preventif sebab melalui pendidikan akan terbentuk generasi baru yang lebih unggul 

(Hendriana dan Jacobus, 2016). Pada sistem pendidikan di sekolah, pokok 

kegiatannya  adalah belajar mengajar, dan berhasilnya suatu tujuan pendidikan 

bergantung pada system pembelajaran yang dirasakan oleh siswa (Hasmiah, 2016). 

Kemampuan siswa akan berkembang ketika tujuan dalam pendidikan yang 

diharapkan bisa diwujudkan pada sistem belajar mengajar. 

Pada proses belajar mengajar di sekolah khususnya di SMA, salah satu mata 

pelajarannya adalah mata pelajaran Kimia. Ilmu Kimia termasuk dalam rumpun 

Ilmu Pengetahuan Alam. Yang mana, ilmu kimia dianggap sebagai proses dan 

produk. Sebagai proses artinya sebagai ikatan yang logis untuk mengembangkan 

pengetahuan yang sudah ada dan mencari pengetahuan yang belum dimiliki. 

Sebagai produk artinya hasil yang diperole dari proses yang berupa prinsip, ide, 

fakta, dan hukum serta teori kimia yang ditemukan (Hemayanti dkk, 2020). 

Permendiknas (2006) menyebutkan.bahwa pembelajaran Kimia di sekolah 

menitikberatkan pada siswa agar siswa memiliki keahlian,.khususnya untuk 

membentuk pandangan yang baik tentang ilmu Kimia dan memahami. indahnya 

alam semesta serta keagungan sang pencipta. Terlebih lagi, hal itu dapat  
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mendorong sikap ilmiah siswa seperti kritis, terbuka, ulet, jujur, objektif dan dapat 

melakukan kerja sama dengan orang lain. Mendapatkan pengalaman dalam 

menggunakan.metode ilmiah ketika melakukan percobaan, menumbuhkan 

kesadaran siswa tentang ilmu kimia yang memiliki banyak manfaat. Memahami 

esensi mengelola dan merawat.lingkungan sekitar, mengerti gagasan, ide, hukum, 

teori kimia dan keterkaitannya serta pengaplikasiannya untuk menangani masalah 

yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, hal ini memperlihatkan bahwa 

seberapa pentingnya ilmu kimia dipelajari di sekolah. 

 Namun, pada realitanya, siswa SMA kurang minat pada pelajaran Kimia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga siswa SMAN Matakali, yang mana siswa 

di SMAN Matakali memiliki minat belajar yang masih rendah yang disebabkan 

oleh anggapan siswa terhadap ilmu kimia itu sendiri. Siswa menganggap pelajaran 

kimia itu sulit dan tidak mengetahui esensi dan tujuaan dipelajarinya ilmu kimia. 

Pada penelitian yang terdahulu dilakukan oleh Akram dkk (2017) menyebutkan 

bahwa minat belajar siswa terhadap pelajaran Kimia di sekolah masih cukup 

rendah. Kemudian, penelitian juga dilakukan oleh Hemayanti dkk (2020) yang 

mengatakan bahwa minat belajar kimia siswa di SMAS Laboratorium Undiksha 

Sigaraja juga masih tergolong rendah. Realita ini memperlihatkan bahwa minat 

belajar kimia siswa secara umum masih rendah. Jika hal ini dipaksakan, akan 

berdampak pada suatu keadaan yang kurang baik terhadap siswa sehingga 

menimbulkan rasa malas, bosan dan mengantuk (Surya, 2009). Salah satu faktornya 

adalah pandangan yang didapatkan oleh siswa dan tujuan siswa untuk belajar kimia 

(Subagio, 2014). Hal ini akan membentuk persepsi siswa terhadap ilmu Kimia. 
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 Informasi publik tentang ilmu Kimia yang disberitakan lewat media masa 

lebih condong memberitakan sisi negatif dari ilmu kimia dari pada sisi baiknya. 

Contohnya berita formalin yang disalahgunakan untuk bahan makanan berdampak 

pada kesehatan dan lingkungan (Radardepok.com, 2019). Selain itu, juga sering 

terdapat berita terkait bom kimia rakitan (beritasatu.com, 2019). Hal ini dapat 

mempengaruhi pandangan siswa terhadap kimia itu sendiri. Menurut Subagio, 

(2014) sebagian besar siswa SMA beranggapan bahwa pelajaran kimia merupajan 

pelajaran yang tidak mudah, tidak menyenangkan, dan berbahaya. Siswa tidak 

berangapan pelajaran kimia sebagai pelajaran yang penting, menyenangkan, dan 

memiliki manfaat. 

Berdasarkan dari latar belakang maka bisa dilakukan sebuah penelitian 

hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar kimia 

siswa di SMAN Matakali. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

1.2.1. Rendahnya minat atau ketertarikan siswa terhadap pembelajaran kimia  

1.2.2. Siswa berangapan pelajaran kimia sebagai pelajaran yang tidak mudah, 

tidak menyenangkan, dan dapat membahayakan. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka didapatkan pembatasan masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 
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1.3.1. Minat belajar siswa yang diteliti diantaranya perasaan senang, keterlibatan, 

perhatian, dan ketertarikan. 

1.3.2. Persepsi siswa yang diteliti diantaranya kognisi, konasi dan afeksi. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar siswa di SMAN Matakali? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara persepsi siswa 

tentang ilmu kimia dengan minat belajar kimia siswa di SMAN Matakali. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.6.1. Bagi siswa 

a. Dapat mengenali diri sendiri tentang persepsi dan minat belajar yang siswa 

miliki 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi diri untuk menunjang potensi diri 

dalam pembelajaran kimia. 

1.6.2. Bagi guru 

Penelitian ini dapat membantu guru untuk mempermudah pembelajaran 

dengan lebih mengetahui persepsi dan minat belajar siswa yang dapat mempererat 

hubungan antara siswa dan guru sehingga terciptanya tujuan dalam proses belajar 

mengajar yang efektif. 
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1.6.3. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberi sebuah pengalaman dan wawasan bagi peneliti 

dalam penelitian di bidang Pendidikan kimia  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Persepsi 

 Persepsi yaitu aspek kognitif yang sangat penting bagi manusia. Hal ini 

membuat manusia mengetahui dan memahami lingkungan disekitarnya. Persepsi 

merupakan interaksi yang dimulai dari sistem pengindraan, yaitu cara yang 

dilakukan untuk mendapatkan dorongan oleh seseorang melalui alat indera.. 

Persepsi yaitu pengorganisasian, perwujudaan dari dorongan yang dimilikinya 

sehingga menjadi sesuatu yang memiliki arti, dan merupakan reaksi yang terpadu 

di dalam diri seseorang (Walgito, 2010). Sehingga dapat dipahami bahwa persepsi 

siswa tentang ilmu kimia berarti bahwa siswa menerima stimulus tentang ilmu 

kimia yang selanjutnya terjadi sebuah proses berfikir dalam setiap diri siswa serta 

memlepaskan pemaknaan atau penilaian yang berbeda-beda tentang ilmu kimia.  

 Walgito (2010) menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam persepsi  yaitu : 

a) Objek yang dipersepsi 

Sebuah objek menyebabkan dorongan bagi reseptor untuk mempersepsikan 

sesuatu. Stimulus bisa muncul dari luar atau dalam diri seseorang yang 

mempersepsi. Namun sebagian besar berasal dari luar orang tersebut. 

 

 

 



7 

 

b) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf (syarat fisiologis) 

Alat indera yaitu alat yang digunakan untuk mendapatkan stimulus. Selain itu, juga 

harus ada  syaraf penerima sebagai cara untuk meneruskan dorongan yang telah 

diterima oleh reseptor ke system syaraf, khususnya otak yang sebagai titik fokus 

kesadaran.  

c) Perhatian (syarat psikologis) 

Perhatian digunakan untuk mewujudkan persepsi. Perhatian adalah fokus atau 

sebuah konsentrasi dari semua aktivitas seseorang yang berfokus pada objek. 

 Proses stimulus terhadap alat indera adalah proses alami di setiap individu. 

Stimulus yang didapatkan oleh reseptor diteruskan Kembali oleh syaraf sensoris 

menuju otak. Dalam proses ini juga dikatakan sebagai siklus fisiologis. Selanjutnya, 

pada titik itu terjadi interaksi di otak sebagai titik okus kesadaran sehingga 

seseorang mengetahui tentang apa yang mereka pandang, dengar, dan  raba. Dalam 

proses kesadaran ini dinamakan dengan proses psikologis. Sehingga dengan 

demikian bisa dikatakan bahwa fase akhir dari system persepsi yaitu setiap 

seseorang mengetahui tentang apa yang mereka pandang, dengar dan raba. Proses 

ini adalah proses yang terakhir dan merupakan pandangan yang sesungguhnya. 

Reaksi dari pandangan seseorang dapat dilakukan dalam bermacam-macam bentuk. 

 Bimo Walgito (2010) mennyatatan tiga aspek yang utama persepsi, yaitu: 

a) Kognisi 

Aspek kognisi terdiri dari sebuah pandangan, asumsi, perspektif, pendapat, dan 

sebuah pengalaman, serta semua hal  yang didapatkan dari hasil pemikiran 

seseorang sebagai seseorang yang melakukan persepsi. 
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b) Konasi 

Aspek ini mengenai motivasi, sikap, kegiatan dan perilaku seseorang sebagaimana 

persepsinya terhadap stimulus yang seseorang terima dari suatu objek. 

c) Afeksi 

Aspek ini mengenai komponen emosional dan perasaan seseorang terhadap 

stimulus yang diterima dari objek tertentu serta semua hal yang mengenai 

pertimbangan baik buruk berdasarkan faktor perasaan seseorang. 

Persepsi individu terhadap suatu objek yakni perwujudan dari interaksi tiga 

aspek tersebut untuk mempelajari dan merasakan serta bertingkah laku sesuai 

stimulus yang didapatkan dari objek. Dalam kehidupan siswa, tentu mereka akan 

mendapatkan informasi baik positif maupun negatif tentang ilmu kimia. Informasi 

tersebutlah yang menjadi stimulus persepsi siswa terhadap objek persepsinya yaitu 

ilmu kmia. Kemudia stimulus tersebut diterima dan diteruskan ke otak dan 

terbentuklah persepsi siswa yang dapat memperngaruhi aspek kognisi, konasi dan 

afeksi siswa.  

2.1.2. Minat belajar 

 Minat merupakan kemauan kuat seseorang untuk menciptakan kepuasan 

dalam dirinya, baik berupa kemauan memiliki atau kemauan mengerjakan sesuatu. 

Setiap aktivitas yang didukung dengan minat pasti menciptakan rasa kegembiraan 

saat mengerjakannya. Proses belajar pun akan berlangsung dengan sangat baik, 

ketika didoukung dengan minat yang tingi. Sebaliknya, setiap kegiatan yang 

dilakukan tidak didukung dengan minat yang tinggi akan mengakibatkan sebuah 
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pertentangan atau penolakan dari dalam diri seseorang untuk tidak melakukan 

kegiatan tersebut (Surya, 2009). 

 Besarnya minat dapat dilihat dari dua sisi, sebagai berikut : 

a) Minat dilihat sebagai sebab, diartikan sebagai dorongan utama yang 

mendorong individu untuk fokus pada objek tertentu, lebih dari objek yang lainnya. 

b) Minat dilihat sebagai akibat, artinya sebagai pengalaman individu yang 

menyenangkan muncul karena akibat dari kehadiran objek tertentu, dan karena 

kerja sama seseorang dalam suatu bentuk kegiatan (Surya, 2009). 

 Adapun belajar yaitu suatu hal yang dapat terjadi dalam diri seseorang yang 

disebabkan oleh kegiatan atau pengalaman, dan hal ini menyebabkan terjadinya 

perubahan tingkah laku. Pada umumnya belajar merupakan sebuah proses. Proses 

itu sendiri tidak terlihat, yang terlihat adalah hasil  proses sehingga dalam 

pembelajaran ada input yaitu apa yang akan diolah dari hasil proses tersebut 

(Walgito, 2010).  

 Selanjutnya dapat dikemukakan bahwa minat belajar adalah kecenderungan 

seseorang untuk memiliki rasa senang dan minat dalam proses latihan tanpa 

paksaan untuk menyampaikan perubahan informasi, kemampuan, dan perilaku.  

 Menurut Slameto (2010), siswa yang memiliki minat dalam belajar yaitu: 

a) Mempunyai kecenderungan tetap untuk fokus dan berpikir atas apa yang 

dipelajari terus menerus. 

b) Adanya perasaan suka dan senang terhadap ssuatu yang diminati. 

c) Mendapatkan suatu kebanggaan dan kepuasan terhadap suatu yang diminati. 

d) Menyukai hal-hal yang jumlah kepentingannya lebih besar dari pada yang lain. 
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e) Diwujudkan melalui keikutsertaan pada kegiatan dan aktivitas.  

 Menurut Slameto (2010) terdapat indikator minat belajar, yaitu : 

a) Perasaan senang 

Jika setiap siswa mempunyai perasaan senang tentang contoh tertentu, maka tidak 

akan timbul perasaan terpaksa untuk melakukan sesuatu termasuk belajar. 

Misalnya, mereka melakukan proses belajar tanpa perasaan bosan. 

b) Keterlibatan siswa 

Seseorang yang memiliki ketertarikan terhadap obyek yang menyebabkan 

seseorang tersebut memiliki rasa tertarik dan senang melakukan aktivitas dari 

obyek tersebut. misalnya yaitu berdiskusi dengan aktif, terus menjawab dan sering 

bertanya. 

c) Katertarikan 

Berhubungan dengan adanya dorongan siswa tentang minat pada suatu obyek, 

individu, kegiatan dan mungkin juga pengalaman perasaan yang diperkuat oleh 

Tindakan nyata. Misalnya, senang dalam mengikuti pembelajaran, menerjakan 

tugas tanpa menunda yang diberikan oleh guru. 

d) Perhatian Siswa 

Perhatian adalah dua hal yang dipandang sebagai suatu yang serupa dalam proses 

sehari-hari, perhatian siswa yakni fokus siswa tentang apa yang diamati dan 

diartikan, dengan menghindari yang lain. Siswa yang memiliki minat terhadap 

obyek tertentu secara alami akan pada obyek tersebut. Misalnya memperhatikan 

penjelasan guru dan juga menulis materi yang disampaikan. 
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2.2. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 

2.2.1. Penelitian yang dilakukan oleh Efendy & Rini (2021), disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan dan positif antara persepsi siswa tentang 

kreativitas guru dalam mengajar  dengan minat belajar siswa. 

2.2.2. Penelitian yang dilakukan oleh Muliana dkk (2020), disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara persepsi terhadap selera humor guru dengan minat 

belajar matematika pada peserta didik di SMP Negeri 2 Martapura. 

2.2.3. Penelitian yang dilakukan oleh Navisah (2009), disimpulkan bahwa 

adanya korelasi antara persepsi siswa kelas XII terhadap kepribadian guru PAI 

dengan minat belajar siswa kelasXII pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 17 

Kota Madya Bandung. 

2.3. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan 

antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar kimia siswa di 

SMAN Matakali. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian jenis korelasi, dimana 

menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia 

dengan minat belajar kimia siswa di SMAN Matakali. Desain penelitian ini bisa 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1., Desain Penelitian 

Keterangan : 

X = Persepsi siswa tentang ilmu kimia 

Y = Minat belajar siswa 

 = Garis korelasi 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN Matakali yang beralamat di Jl Poros 

Makkombong, Kelurahan Matakali, Kecamatan Matakali, Kab. Polman, Sulawesi 

Barat. SMAN Matakali merupakan salah satu sekolah negeri di Kabupaten Polewali 

Mandar. Penelitian dilaksanakan pada bulan September – Oktober 2021. 

 

 

 

 

X. Y 
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi Penelitian 

 Populasi merupakan kesemua komponen atau unit analisis yang memiliki 

ciri khas tertentu yang menjadi objek penelitian. Informasi tentang populasi sangat 

dibutuhkan untuk menarik kesimpulan (Wijaya, 2020). 

 Dari pernyataan tersebut populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa 

kelas X, XI, XII di SMAN Matakali pada tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah 

150 siswa.  

3.3.2. Sampel Penelitian 

 Sampel merupakan sebagian kecil yang diambil dari angota populasi 

berdasarkan tahapan yang ditentukan sehingga populasinya dapat terwakilkan 

(Wijaya, 2020). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

pengambilan sampel nonprobabilitas Accidental sampling. Accidental sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel secara kebetulan, yaitu siapa saja siswa 

yang hadir pada saat penyebaran angket dapat digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2016). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 121 siswa. 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

 Menurut Noor (2017) variabel adalah suatu niali atau sifat dari seseorang, 

kegiatan atau obyek yang memiliki berbagai varian tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dimengerti atau mengetahui kesimpulannya. Dengan demikian, 

pemberian nama variabel karena terdapat variasi yang berbeda-beda. Variabel pada 

penelitian ini yaitu persepsi siswa dan minat belajar. 
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3.4.1. Persepsi Siswa 

 Persepsi siswa adalah proses penerimaan stimulus oleh siswa tentang 

sebuah objek yang selanjutnya terjadi sebuah proses berfikir dalam setiap diri siswa 

serta memlepaskan pemaknaan atau penilaian yang berbeda-beda tentang objek 

yang dipersepsinya. Adapun aspek yang yang dinilai dalam variabel ini adalah 

kognisi, konasi dan afeksi. 

3.4.2. Minat Belajar 

 Minat belajar merupakan kemauan kuat seseorang untuk menciptakan 

kepuasan dalam dirinya, baik berupa kemauan memiliki atau kemauan mengerjakan 

sesuatu dalam hal ini adalah belajar.  Adapun aspek yang dinilai dalam variabel ini 

yaitu keterlibatan, perhatian, ketertarikan dan perasaan senang. 

3.5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini akan diperoleh persepsi dan minat belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode non tes yang diperlukan 

untuk mendapatkan data variabel persepsi dan minat belajar siswa. 

 Dalam penelitian ini menggunakan Instrumen pengumpulan data berupa 

angket. Butir-butir pernyataan pada angket ini dibuat berdasarkan variabel yang 

yang digunakan dalam penelitian dengan indikator pada masing-masing variabel. 

Teknik pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Teknik Pengumpulan Data 

No Data Teknik Bentuk Instrumen 

1 
Persepsi siswa tentang ilmu 

kimia Non Tes Angket 

2 Minat belajar 
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 Instrumen dikembangkan dari variabel persepsi siswa tentang ilmu kimia 

dan minat  belajar kimia siswa yang kemudian diperinci masing-masing menjadi 

beberapa aspek. Dari beberapa aspek tersebut dirumuskan indikator-indikator yang 

diolah menjadi butir pernyataan. Dari proses itu maka dibuatlah kisi-kisi instrumen 

penelitian tentang persepsi siswa dan minat belajar. Adapun kisi-kisi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3. 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa 

No Aspek Indikator 

Nomor Butir 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

1 

   
Kognisi 

Kimia adalah cabang dari 

ilmu fisik 
1 10 2 

Mengetahui prinsip dalam 

ilmu kimia 
5 20 2 

Mengetahui ilmuwan di 

bidang ilmu kimia 
15 2 2 

Mengetahui produk dari 

bahan kimia 
19 11 2 

2 Konasi 

Ketertarikan dengan ilmu 

kimia 
3 16 2 

Ketertarikan dengan 

ilmuwan kimia 
18 12 2 

Ketertarikan dengan 

eksperimen kimia 
13 4 2 

3 Afeksi 

Ekspektasi/harapan siswa 

pada saat mempelajari ilmu 

kimia 

17 9 2 

Ekspektasi siswa terhadap 

ilmu kimia 
14 7 2 

Ekspektasi siswa terhadap 

prestasi belajar 
6 8 2 

Jumlah 10 10 20 
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 

No Aspek Indikator 

Nomor Butir 

Perntataan Jumlah 

Positif Negatif 

1 

   

Perasaan 

Senang 

Pendapat siswa tentang 

pembelajaran kimia 
3 7 2 

Mengetahui prinsip dalam 

ilmu kimia 
5 20 2 

Siswa senang 

menghubungkan materi 

kimia dengan kehidupan 

sehari-hari 

16 14 2 

2 Perhatian 

Perhatian saat mengikuti 

pembelajaran kimia 
11 13 2 

Perhatian siswa saat diskusi 

pembelajaran kimia 
19 4 2 

3 Ketertarikan 

Rasa ingin tahu siswa saat 

mengikuti pembelajaran 

kimia 

12 17 2 

Penerimaan siswa saat 

diberi tugas/PR oleh guru 
5 9 2 

4 Keterlibatan 

Kesadaran tentang belajar di 

rumah 
18 15 2 

Kegiatan siswa sebelum 

masuk sekolah 
10 2 2 

Kegiatan siswa setelah 

masuk sekolah 
1 8 2 

Jumlah 10 10 20 

 

3.6. Validitas Instrumen Penelitian 

 Validitas merupakan tingkat ketetapan atau kesesuaian instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian. Yang mana tujuannya untuk mengukur sebuah 

variabel serta mengetahui keefektifan instrumen tersebut (Endra, 2017). Instrumen 

yang akan digunakan dalam penelitian harus diuji validitas terlebih dahulu. Uji 

validitas terdiri dari uji validitas isi. 
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3.6.1. Uji Validitas Isi 

 Validitas isi merupakan validitas yang didapatkan sesudah dilakukannya 

penganalisisan, penelitian atau pengujian terhadap kandungan isi dalam tes hasil 

belajar tersebut (Sudaryono, 2016). Validitas isi pada penelitian ini digunakan 

untuk kedua instrumen yaitu persepsi dan minat siswa. Sebuah instrumen 

dinyatakan valid jika instrumen yang akan digunakan bisa mengukur apa yang akan 

diukur. Validitas isi dapat ditentukan dengan menggunakan rumus (1) (Suwendra, 

2017) 

 VI = 
D

A+B+C+D
 = ……………………………………………………….(1) 

Keterangan : 

VI  : Validitas Isi 

A    : Jumlah butir yang tidak relevan menurut pakar I dan pakar II 

B    : Jumlah butir yang tidak relevan menurut pakar I dan relevan menurut pakar II 

C    : Jumlah butir yang relevan menurut pakar I dan tidak relevan menurut pakar II 

D    : Jumlah butir yang relevan menurut pakar I dan pakar II 

 Adapun hasil perhitungan validitas isi dari instrumen penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Validitas Isi 

Instrumen Jumlah Total CV Kesimpulan 

Persepsi Siswa 20 0,80 
Dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian 

Minat Belajar 20 0,75 
Dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian 
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3.7. Teknik Analisis Data 

 Dilakukannya analisis data bertujuan untuk mengolah data penelitian yang 

berguna untuk mendapatkan sebuah kesimpulan sehingga setelah data 

dikumpulkan, harus segara dilakukan analisis. Jika data yang sudah dikumpulkan 

tidak dianalisis maka data yang telah didapatkan tidak bisa dipakai untuk 

mendapatkan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan. 

3.7.1. Penentuan Kriteria 

 Setiap instrumen pengumpulan data penelitian akan ditentukan kriteria 

penilaiannya. Penentuan skor untuk angket persepsi siswa dan minat belajar siswa 

mengikuti pedoman penskoran seperti pada Tabel 3.5. Skor yang didapatkan akan 

ditentukan kriterianya untuk setiap aspek seperti pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Angket 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Kurang Setuju 2 3 

Tidak Setuju 1 4 

 

Tabel 3.6 Penentuan Kriteria  

Rentang Skor Kriteria 

Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Baik 

Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi Baik 

Mi - 1,5 SDi ≤ X < Mi - 0 SDi Cukup Baik 

Mi - 1,5 SDi ≤ X < Mi – 1,5 SDi Kurang Baik 

(Depdiknas, 2010) 
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Keterangan : 

Mi   = Rata-rata skor ideal 

   = 
1

2
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SDi   = Simpangan baku ideal 

   = 
1

6
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

X   = Skor yang dicapai 

Skor Maksimal Ideal = (Bobot Nilai Maksimal x Jumlah Siswa) 

Skor Minimal Ideal = (Bobot Nilai Minimal x Jumlah Siswa) 

(Depdiknas, 2010) 

3.7.2 Uji Hipotesis 

 Hal yang perlu dikerjakan sebelum mengerjakan uji statistik yaitu 

melakukan screening terhadap data yang akan dianalisis. Uji prasyarat meliputi uji 

normalitas dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan agar peneliti mengetahui data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Software SPSS 2.0 dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan 

melakukan prosedur sebagai berikut. 

1) Menetapkan Hipotesis 

Ho = Data tidak berdistribusi normal 

Ha = Data berdistribusi normal 
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2) Menetapkan Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi merupakan angka yang menunjukkan seberapa besar peluang 

terjadinya kesalahan analisis. Taraf signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu 0,05. 

3) Keputusan Uji 

Ho akan ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

mempunyai pola hubungan yang linear atau tidak dengan variabel lainnya.  

1) Menetapkan Hipotesis 

Ho = Data tidak berdistribusi secara linear 

Ha = Data berdistribusi secara linear 

2) Keputusan Uji 

Ho ditolak apabila nilai sig pada Deviation from linearity > 0,05. 

3.7.2. Uji Hipotesis 

 Keputusan uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi 

Spearman untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia 

dengan minat belajar siswa.  

 Dari hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan hipotesis statistiknya yaitu : 

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang ilmu 

kimia dengan minat belajar siswa di SMAN Matakali. 
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Ha : Ada hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia 

dengan minat belajar siswa di SMAN Matakali. 

 Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika didapatkan 

hasil uji dengan signifikansi sebesar < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan antara persepsi siswa 

tentang ilmu kimia dengan minat belajar kimia siswa di SMAN Matakali. 

3.7.3 Koefisien Korelasi 

 Korelasi menunjukkan adanya hubungan tetapi tidak secara otomatis 

menunjukkan adanya sebab akibat. Koefisien korelasi dilambangkan dengan huruf 

r kecil. Derajat kekuatan hubungan korelasi dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7. Derajat kekuatan hubungan korelasi 

Pedoman Derajat Hubungan Kekuatan Korelasi 

0,00 – 0,199 Tidak ada korelasi 

0,20 – 0,399 Korelasi lemah 

0,40 – 0,599 Korelasi sedang 

0,60 – 0,799 Korelasi kuat 

0,80 – 1,00 Korelasi sempurna 

(Riyanto, 2020) 

 Hubungan korelasi positif ditunjukkan oleh hasil korelasi yang bernilai 

positif, sehinga untuk mengetahui derajat kekuatan korelasi (r) maka nilai 

Corelation Coeficient dibandingkan dengan tabel pedoman derajat hubungan 

kekuatan korelasi. Hubungan korelasi ditunjukkan dengan semakin mendekati 

angka satu dari nilai korelasi tersebut, maka itu menunjukkan hubungan antara 

kedua variabel yang semakin kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel yaitu variabel persepsi siswa tentang ilmu kimia (X) dengan variabel minat 

belajar siswa (Y) di SMAN Matakali. Populasi penelitian ini merupakan semua 

siswa kelas X, XI, dan XII SMAN Matakali. Jumlah populasi 150 siswa dan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 121 siswa. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan instrumen angket. Siswa yang mengisi angket persepsi siswa dan 

minat belajar ini adalah siswa kelas X, XI, XII yang mengikuti pembelajaran kimia 

pada tahun ajaran 2021/2022. Pengisian angket dilakukan secara langsung dengan 

membagikan angket kepada siswa. Hasil yang didapatkan yaitu berupa skor 

persepsi siswa dan minat belajar siswa yang selanjutnya dilakukan analisis. Hasil 

dari analisis data dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Skor Rata-rata Persepsi Siswa dan Minat Belajar Siswa 

Variabel 
Skor 

Rata-rata 
Tertingi Terendah 

Persepsi Siswa 76 45 60,314 

Minat Belajar 77 45 61,561 

 

4.2 Hasil Kriteria Persepsi Siswa dan Minat Belajar 

 Data yang telah diperoleh dilakukan perhitungan penentuan kriteria untuk 

setiap aspek pada variabel persepsi siswa tentang ilmu kimia dan minat belajar 

siswa. Masing-masing variabel dihitung skor yang didapatkan dan diperoleh 

kriteria aspek dan kriteria rata-rata keseluruhan aspek. Kriteria variabel dilakukan 

untuk mengetahui variabel persepsi siswa tentang ilmu kimia dan minat belajar 
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siswa sangat baik, baik, cukup baik atau kurang baik. Penentuan kriteria ini juga 

bisa menjadi salah satu faktor penentuan hasil penelitian. Hasil yang didapatkan 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. 

Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Kriteria Persepsi Sisiwa Tentang Ilmu Kimia 

Aspek 

Persepsi 

Siswa 

Skor Kriteria 

Rata-rata 

Keseluruhan 

Aspek 

Kriteria 

Kognisi 347,625 Baik 

366,81 Baik Konasi 387,67 Baik 

Afeksi 365,167 Baik 

 

Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Kriteria Minat Belajar Siswa 

Aspek 

Minat 

Belajar 

Skor Kriteria 

Rata-rata 

Keseluruhan 

Aspek 

Kriteria 

Perasaan 

Senang 

371 Baik 

375,1 Baik 
Perhatian 396 Sangat 

Baik 

Ketertarikan 380,75 Baik 

Keterlibatan 352,67 Baik 

 

4.3 Uji Hipotesis 

4.3.1 Hasil Uji Prasyarat Analisis 

 Huji prasyatrat analisis memiliki hasil sebegai berikut : 

a. Uji Normatilas 

Uji normalitas terhadap data yang diperoleh dari variabel persepsi siswa dan 

minat belajar memiliki tujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan bantuan software 

komputer dengan menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil dari uji 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.4 
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Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Signifikansi Kesimpulan 

Persepsi Siswa 0,007 Data Tidak Berdistribusi Normal 

Minat Belajar 0,024 Data Tidak Berdistribusi Normal 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov yaitu pada variabel persepsi siswa sebesar 0,007 dan variabel minat belajar 

siswa sebesar 0,024. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa data kedua variabel tersebut tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah setiap 

variabel memiliki pola hubungan yang linear atau tidak dengan variabel lainnya. 

Hasil dari uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Hasil Uji Linearitas 

Data 
Deviation From 

Linearity 
Kesimpulan 

Persepsi Siswa 

0,147 

Terdapat pola 

hubungan yang 

linear Minat Belajar 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut, nilai Deviation from linearity sig. yang 

diperoleh sebesar 0,147 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pola hubungan linear antara variabel persepsi siswa dengan minat belajar 

siswa. 
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4.3.2 Uji Korelasi 

 Berdasarkan uji prasyarat analisis, diperoleh bahwa data yang diperoleh 

tidak berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dilakukan dengan uji statistika non 

parametrik dengan Spearman. Hasil uji Spearman dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Hasil Uji Spearman 

Signifikansi Kesimpulan 
Koefisien 

Korelasi 
Kesimpulan 

0,000 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara persepsi siswa 

tentang ilmu kimia dengan 

minat belajar kimia siswa 

0,743 

Terdapat 

hubungan 

korelasi yang kuat 

  

 Berdasarkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) : diketahui nilai sig. (2-tailed) 

antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar sebesar 0,000 <0,05 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel persepsi siswa 

tentang ilmu kimia dengan minat belajar siswa. Berdasarkan nilai koefisien korelasi 

kekuatan hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar 

adalah sebesar 0,743 maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan korelasi antara 

variabel persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar siswa bernilai 

positif dan kuat atau dengan kata lain semakin tinggi persepsi siswa tentang ilmu 

kimia maka semakin tinggi minat belajarnya. 

4.4 Pembahasan 

 Penelitian ini membahas tentang hubungan antara dua variabel yaitu 

variabel persepsi siswa tentang ilmu kimia dan variabel minat belajar siswa. 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket yang diisi oleh siswa 

SMAN Matakali. Sebelum peneliti menyebarkan angket kepada siswa, peneliti, 
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menyusun kisi-kisi angket yang nantinya akan disebar dengan mengacu pada 

variabel persepsi siswa dengan aspek kognisi, konasi, dan afeksi. Kemudian 

pernyataan pada variabel minat belajar siswa memiliki aspek perasaan senang, 

keterlibatan, ketertarikan dan perhatian. Setelah penyusunan kisi-kisi dilanjutkan 

dengan melakukan validasi isi. Pada validasi isi variabel persepsi siswa mendapat 

hasil sebesar 0,80 sedangkan untuk variabel minat belajar siswa mendapat hasil 

sebesar 0,75, yang mana ini berarti instrument dapat digunakan. 

 Hasil dari penelitian kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel 

untuk menentukan skor rata-rata, skor tertinggi dan terendah dari setiap variabel. 

Setelah mendapatkan skor rata-rata, kemudian ditentukan kriteria untuk setiap 

aspek yang digunakan pada persepsi siswa tentang ilmu kimia dan minat belajar 

siswa. Penentuan kriteria menggunakan rumus Mi/SDi, hasil penentuan kriteria 

pada penelitian ini adalah kedua varibel yaitu persepsi siswa tentang ilmu kimia dan 

minat belajar siswa memiliki kriteria baik. Setelah didapatkan kriteria dari masing-

masing variabel kemudian dilakukan uji normalitas dan uji linearitas.  

 Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data hubungan 

antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar kimia siswa di 

SMAN Matakali sebesar  0,007 dan 0,024, yang mana nilai ini lebih kecil dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05. Sehingga hasil ini menunjukkan bahwa Ho diterima atau 

data persepsi siswa tentang ilmu kimia dan minat belajar siswa di SMAN Matakali 

tidak berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai Deviation 

From Linearity  data hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan 

minat belajar kimia siswa di SMAN Matakali sebesar 0,147, yang mana nilai ini 
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lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Sehingga hasil ini menunjukkan 

bahwa Ho ditolak atau data hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia 

dengan minat belajar kimia siswa di SMAN Matakali memiliki pola hubungan yang 

linear. 

 Setelah dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas 

maka kemudian dilakukan uji korelasi. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

data hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar kimia 

siswa di SMAN Matakali tidak berdistribusi normal maka uji korelasi dilakukan 

dengan uji statistika non parametrik Spearman. Uji korelasi dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia 

dengan minat belajar kimia siswa di SMAN Matakali. Berdasarkan hasil pengujian 

melalui uji korelasi non parametrik Spearman untuk hubungan persepsi siswa 

tentang ilmu kimia dengan minat belajar siswa memperoleh nilai signifikansi 0,000. 

Nilai signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari 0,005 (Ho ditolak) yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel persepsi siswa tentang ilmu 

kimia dengan minat belajar siswa di SMAN Matakali. Berdasarkan nilai Corelation 

Coefficient yang hasilnya positif, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar 

siswa  di SMAN Matakali dengan kata lain semakin tinggi persepsi siswa tentang 

ilmu kimia maka semakin tinggi minat belajar siswa di SMAN Matakali. Hubungan 

korelasi ditunjukkan dengan semakin mendekati angka 1 dari nilai korelasi tersebut, 

maka itu menunjukkan hubungan antara persepsi siswa tentang ilmu kimia dengan 

minat belajar kimia siswa yang semakin kuat (korelasi positif).  
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 Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang 

ilmu kimia dengan minat belajar siswa di SMAN Matakali. Menururt Slameto 

(2010), persepsi kelompok atau individu memiliki perbedaan yang jauh dengan 

pandangan kelompok atau individu yang lain, sekalipun dalam keadaan yang sama. 

Kondisi yang berbeda ini dapat dilihat dari adanya perbedaan-perbedaan dari setiap 

orang, kepribadian diri, sikap dan motivasi. Persepsi atau pandangan positif yang 

dimiliki siswa mampu meningkatkan minat belajar siswa. Apabila siswa menyadari 

bahwa ilmu kimia merupakan suatu ilmu yang dapat membantu siswa mewujudkan 

berbagai tujuan yang penting dalam hidupnya, dan ketika siswa menyadarit bahwa 

hasil dari pengalamannya mempelajari ilmu kimia akan memberikan dampak 

kemajuan dalam dirinya, besar kemungkinannya ia akan termotivasi melakukan 

pembelajaran tersebut. Juga sebaliknya, jika siswa tidak menyadari bahwa ilmu 

kimia bukan sebuah ilmu yang dapat mewujudkan berbagai tujuan yang penting 

dalam hidupnya, atau siswa tidak menyadari bahwa hasil belajar ilmu kimianya 

tidak akan membawa perubahan besar dalam dirinya kemugkinan besar ia akan 

memiliki minat atau motivasi yang kurang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan hasil 

penelitian yang didapat yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

siswa tentang ilmu kimia dengan minat belajar siswa di SMAN Matakali. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan sebegai berikut : 

5.2.1 Seorang guru dapat memberikan apersepsi dan pandangan yang baik tentang 

kimia sebelum pelajaran dimulai. 

5.2.2 Seorang guru dapat memberikan wawasan yang baik dan positif terhadap 

siswa tentang ilmu kimia sehingga dapat menciptakan persepsi baik tentang ilmu 

kimia. 
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Lampiran 1. Surat Validasi Isi 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen Persepsi Siswa 

Lembar Validasi Instrumen Persepsi Belajar (Validator I) 
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Lembar Validasi Instrumen Persepsi Belajar (Validator II)  
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Lampiran 3. Lembar Validasi Instrumen Minat Belajar Siswa 
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Lembar Validasi Instrumen Minat Belajar (Validator I) 
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Lembar Validasi Instrumen Minat Belajar (Validator II) 
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Lampiran 4. Perhitungan CV Validasi Instrumen Persepsi Siswa 
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Lampiran 5. Perhitungan CV Validasi Instrumen Minat Belajar 
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Lampiran 6. Perhitungan Validitas Isi 

 

Perhitungan Validasi Isi 

PERHITUNGAN VALIDASI INSTRUMEN ANGKET 

 

Hasil Uji Validitas Isi Instrumen 

Instrumen Jumlah Total CV Kesimpulan 

Persepsi Siswa 20 0,8 

Dapat digunakan 

untuk penelitian 

Minat Belajar 20 0,75 

Dapat digunakan 

untuk penelitian 
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Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa 

Definisi Operasional Persepsi Siswa 

 Persepsi yaitu aspek kognitif yang sangat penting bagi manusia. Hal ini membuat manusia mengetahui dan memahami 

lingkungan disekitarnya. 

Aspek dalam persepsi siswa meliputi : 

1. Kognisi 

  Aspek kognisi terdiri dari sebuah pandangan, asumsi, perspektif, pendapat, dan sebuah pengalaman, serta semua hal  

yang didapatkan dari hasil pemikiran seseorang sebagai seseorang yang melakukan persepsi. 

2. Konasi 

  Aspek ini mengenai motivasi, sikap, kegiatan dan perilaku seseorang sebagaimana persepsinya terhadap stimulus yang 

seseorang terima dari suatu objek. 

3. Afeksi 

  Aspek ini mengenai komponen emosional dan perasaan seseorang terhadap stimulus yang diterima dari objek tertentu 

serta semua hal yang mengenai pertimbangan baik buruk berdasarkan faktor perasaan seseorang. (Walgito, 2010) 
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PERSEPSI SISWA 

Nama Sekolah  : SMAN MATAKALI     Teknik Penilaian : Non Tes 

Mata Pelajaran  : Kimia       Bentuk Penilaian : Angket 

Jumlah Butir Pertanyaan : 20 butir       Alokasi Waktu : 30 menit 

Aspek Keterangan Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

Nomor 

Pertanyaan Pertanyaan 

(+) (-) 

Kognisi  Aspek kognisi terdiri 

dari sebuah pandangan, 

asumsi, perspektif, 

pendapat, dan sebuah 

pengalaman, serta 

semua hal  yang 

didapatkan dari hasil 

pemikiran seseorang 

sebagai seseorang yang 

melakukan persepsi. 

(Walgito, 1991) 

Kimia adalah cabang 

dari ilmu fisik 
2 1 10 

(+) Kimia adalah cabang dari ilmu fisik 

yang mempelajari tentang susunan, struktur, 

sifat, dan perubahan materi 

(-) Kimia bukan cabang dari ilmu fisik yang 

mempelajari tentang susunan, struktur, sifat, 

dan perubahan materi 

Mengetahui prinsip 

dalam ilmu kimia 
2 5 20 

(+) saya mengetahui bahwa perubahan 

bentuk partikel merupakan prinsip dari ilmu 

kimia  
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(-)saya tidak mengetahui bahwa perubahan 

bentuk partikel merupakan prinsip dari ilmu 

kimia 

Mengetahui ilmuwan di 

bidang ilmu kimia 
2 15 2 

(+) Saya mengetahui bahwa John Dalton 

adalah ilmuwan kimia yang menemukan 

teori atom 

(-) saya tidak mengetahui bahwa John 

Dalton adalah ilmuwan kimia yang 

menemukan teori atom 

 

Mengetahui produk dari 

bahan kimia 

2  19 11 

(+) saya mengetahui bahwa bensin, plastik, 

parfum dan alkohol merupakan produk yang 

mengandung senyawa kimia 

 (-) saya tidak mengetahui bahwa bensin, 

plastik, parfum dan alkohol mengandung 

senyawa kimia 
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Konasi 

Aspek ini mengenai 

motivasi, sikap, kegiatan 

dan perilaku seseorang 

sebagaimana 

persepsinya terhadap 

stimulus yang seseorang 

terima dari suatu objek 

(Walgito, 1991) 

Ketertarikan dengan 

ilmu kimia 
2 3 16 

(+) ilmu kimia menarik karena berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari 

(-) saya tidak tertarik dengan ilmu kimia 

karena hanya membahas konsep, rumus dan 

hitungan 

Ketertarikan dengan 

ilmuwan kimia 

2 18 12 

(+) saya senang membaca profil ilmuwan di 

bidang kimia 

(-) saya tidak tertarik membaca dan 

mengetahui profil ilmuwan kimia 

 

Ketertarikan dengan 

eksperimen kimia 
2 13 4 

(+) kimia menarik, karena melalui 

eksperimen kimia saya jadi tahu bahwa 

larutan garam dan air jeruk dapat 

menghantarkan listrik. 
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(-) kimia tidak menarik, karena saya tidak 

mengerti dengan eksperimen yang 

dilakukan 

Afeksi 

Aspek ini mengenai 

komponen emosional 

dan perasaan seseorang 

terhadap stimulus yang 

diterima dari objek 

tertentu serta semua hal 

yang mengenai 

pertimbangan baik buruk 

berdasarkan faktor 

perasaan seseorang 

(Walgito, 1991) 

Ekspektasi/harapan 

siswa pada saat 

mempelajari ilmu kimia 2 17 9 

(+) saya berekspektasi bahwa belajar kimia 

itu sangat menyenangkan 

(-) Belajar kimia sama seperti belajar mata 

pelajaran lainnya sehingga saya tidak 

menaruh harapan lebih dalam belajar kimia 

Ekspektasi siswa 

terhadap ilmu kimia 

2 14 7 

(+) Ilmu kimia membantu saya mengetahui 

bahwa bahan-bahan kimia bisa 

menghasilkan ledakan karena adanya reaksi 

kimia 

(-) saya takut dengan bahan kimia karena 

bisa menyebabkan ledakan. 
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Ekspektasi siswa 

terhadap prestasi belajar 

2 6 8 

(+) saya yakin dengan mempelajari kimia 

cita-cita saya menjadi juara olimpiade kimia 

dapat tercapai 

(-) saya tidak yakin dengan mempelajari 

kimia dapat membantu saya mencapai cita-

cita saya menjadi juara olimpiade kimia 
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INSTRUMEN PERSEPSI SISWA 

Lembar Angket Persepsi Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk  : 

1. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan 

2. Berilah tanda ceklist (√) pada pernyataan yang sesuai dengan pribadi anda.  

3. Kriteria pada angket sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S KS TS 

1 
Kimia adalah cabang dari ilmu fisik yang mempelajari 

tentang susunan, struktur, sifat, dan perubahan materi 
 

   

2 
Saya tidak mengetahui bahwa John Dalton adalah 

ilmuwan kimia yang menemukan teori atom 
 

   

3 
Ilmu kimia menarik karena berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 
 

   

4 
Kimia tidak menarik, karena saya tidak mengerti dengan 

eksperimen yang dilakukang 
 

   

5 
Saya mengetahui bahwa perubahan bentuk partikel 

merupakan prinsip dari ilmu kimia 
 

   

6 
Saya yakin dengan mempelajari kimia cita-cita saya 

menjadi juara olimpiade kimia dapat tercapai 
 

   

7 
Saya takut dengan bahan kimia karena bisa menyebabkan 

ledakan 
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8 

Saya tidak yakin dengan mempelajari kimia dapat 

membantu saya mencapai cita-cita saya menjadi juara 

olimpiade kimia 

 

   

9 

Belajar kimia sama seperti belajar mata pelajaran lainnya 

sehingga saya tidak menaruh harapan lebih dalam belajar 

kimia 

 

   

10 
Kimia bukan cabang dari ilmu fisik yang mempelajari 

tentang susunan, struktur, sifat, dan perubahan materi 
 

   

11 
Saya tidak mengetahui bahwa bensin, plastik, parfum dan 

alkohol mengandung senyawa kimia 
 

   

12 
Saya tidak tertarik membaca dan mengetahui profil 

ilmuwan kimia 
 

   

13 

Kimia menarik, karena melalui eksperimen kimia saya 

jadi tahu bahwa larutan garam dan air jeruk dapat 

menghantarkan listrik. 

 

   

14 

Ilmu kimia membantu saya mengetahui bahwa bahan-

bahan kimia bisa menghasilkan ledakan karena adanya 

reaksi kimia 

 

   

15 
Saya mengetahui bahwa John Dalton adalah ilmuwan 

kimia yang menemukan teori atom 
 

   

16 
Saya tidak tertarik dengan ilmu kimia karena hanya 

membahas konsep, rumus dan hitungan 
 

   

17 
Saya berekspektasi bahwa belajar kimia itu sangat 

menyenangkan 
 

   

18 Saya senang membaca profil ilmuwan di bidang kimia     

19 

Saya mengetahui bahwa bensin, plastik, parfum dan 

alkohol merupakan produk yang mengandung senyawa 

kimia 

 

   

20 
Saya tidak mengetahui bahwa perubahan bentuk partikel 

merupakan prinsip dari ilmu kimia 
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Siswa 

Definisi Operasional Minat Belajar 

 Minat belajar merupakan kemauan kuat seseorang untuk menciptakan kepuasan dalam dirinya, baik berupa kemauan memiliki 

atau kemauan mengerjakan sesuatu dalam hal ini adalah belajar. 

Aspek dalam minat belajar meliputi : 

1. Perasaan senang 

Jika setiap siswa mempunyai perasaan senang tentang contoh tertentu, maka tidak akan timbul perasaan terpaksa untuk 

melakukan sesuatu termasuk belajar. 

2. Keterlibatan siswa 

Seseorang yang memiliki ketertarikan terhadap obyek yang menyebabkan seseorang tersebut memiliki rasa tertarik dan senang 

melakukan aktivitas dari obyek tersebut. 

3. Katertarikan 

Berhubungan dengan adanya dorongan siswa tentang minat pada suatu obyek, individu, kegiatan dan mungkin juga pengalaman 

perasaan yang diperkuat oleh Tindakan nyata. 

4. Perhatian Siswa 

Perhatian adalah dua hal yang dipandang sebagai suatu yang serupa dalam proses sehari-hari, perhatian siswa yakni fokus siswa 

tentang apa yang diamati dan diartikan, dengan menghindari yang lain. Siswa yang memiliki minat terhadap obyek tertentu 

secara alami akan pada obyek tersebut. (Irawati, 2018) 
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah  : SMAN MATAKALI      Teknik Penilaian : Non Tes 

Mata Pelajaran  : Kimia        Bentuk Penilaian : Angket 

Jumlah Butir Pertanyaan : 20 butir        Alokasi Waktu : 30 menit 

Aspek Keterangan Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

Nomor 

Pertanyaan Pertanyaan 

(+) (-) 

Perasaan 

Senang 

Jika setiap siswa 

mempunyai 

perasaan senang 

tentang contoh 

tertentu, maka tidak 

akan timbul 

perasaan terpaksa 

untuk melakukan 

sesuatu termasuk 

Pendapat siswa 

tentang 

pembelajaran kimia 

2 3 7 

(+) Saya belajar kimia karena mengetahui 

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari 

(-) Kimia sulit bagi saya karena banyak rumus 

dan bersifat abstrak 

Siswa senang 

menghubungkan 

materi kimia dengan 

kehidupan sehari-

hari 

2 16 14 

(+) Saya senang menghubungkan materi kimia 

dengan kehidupan sehari-hari 

(-) Menghubungkan ilmu kimia dengan 

kehidupan sehari-hari merupakan kegiatan yang 

membuang-buang waktu karena menyita pikiran 
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belajar (Irawati, 

2018) Perasaan siswa 

selama mengikuti 

pembelajaran kimia 

2 6 20 

(+) Saya mengikuti pembelajaran kimia dengan 

perasaan senang 

(-) saya kurang senang ketika pembelajaran kimia 

dimulai 

Perhatian 

Seseorang yang 

memiliki 

ketertarikan 

terhadap obyek 

yang menyebabkan 

seseorang tersebut 

memiliki rasa 

tertarik dan senang 

melakukan aktivitas 

dari obyek tersebut 

(Irawati, 2018) 

Perhatian saat 

mengikuti 

pembelajaran kimia 

2 11 13 

(+) Saya memperhatikan guru saat sedang 

menjelaskan materi kimia 

(-) saya asik berbicara sama teman ketika guru 

menjelaskan materi kimia 

Perhatian siswa saat 

diskusi 

pembelajaran kimia 
2 19 4 

(+) saya memperhatikan saat teman kelompok 

terkait materi kimia yang diberikan guru 

(-) saya tidak memperhatikan diskusi dalam 

kelompok terkait materi kimia yang diberikan 

guru 

Ketertarikan 
Berhubungan 

dengan adanya 

Rasa ingin tahu 

siswa saat 
2 12 17 

(+) saya mencoba untuk mencari tahu jika ada 

istilah atau materi yang saya tidak tahu 
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dorongan siswa 

tentang minat pada 

suatu obyek, 

individu, kegiatan 

dan mungkin juga 

pengalaman 

perasaan yang 

diperkuat oleh 

Tindakan nyata 

(Irawati, 2018). 

mengikuti 

pembelajaran kimia 

(-) saya tidak bertanya jika ada materi/istilah 

kimia yang saya tidak ketahui 

Penerimaan siswa 

saat diberi tugas/PR 

oleh guru 

2 5 9 

(+) saya mengerjakan tugas kimia yang diberikan 

oleh guru dengan sungguh-sungguh 

(-) saya menunda mengerjakan tugas kimia yang 

diberikan oleh guru kimia 

Keterlibatan 

Perhatian adalah 

dua hal yang 

dipandang sebagai 

suatu yang serupa 

dalam proses sehari-

hari, perhatian siswa 

yakni fokus siswa 

Kesadaran tentang 

belajar di rumah 

2 18 15 

(+) saya belajar mandiri terkait kimia di rumah 

dengan rutin 

(-) saya tidak pernah belajar mandiri terkait kimia 

di rumah 

2 10 2 
(+) saya belajar terlebih dahulu sebelum mata 

pelajaran kimia dimulai 
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tentang apa yang 

diamati dan 

diartikan, dengan 

menghindari yang 

lain. Siswa yang 

memiliki minat 

terhadap obyek 

tertentu secara alami 

akan pada obyek 

tersebut (Irawati, 

2018) 

Kegiatan siswa 

sebelum masuk 

sekolah 

(-) saya tidak mempersiapkan segala sesuatu 

sebelum mata pelajaran kimia dimulai 

Kegiatan siswa 

setelah masuk 

sekolah 

2 1 8 

(+) setelah jam pelajaran kimia selesai, saya 

mencari tahu tentang materi kimia yang belum 

saya pahami 

(-) setelah jam pelajaran kimia selesai saya 

langsung ke kantin dan bermain 
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Lembar Angket Minat Belajar 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk  : 

1. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan 

2. Berilah tanda ceklist (√) pada pernyataan yang sesuai dengan pribadi anda.  

3. Kriteria pada angket sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S KS TS 

1 
Setelah jam pelajaran kimia selesai, saya mencari 

tahu tentang materi kimia yang belum saya pahami 
 

   

2 
Saya tidak mempersiapkan segala sesuatu sebelum 

mata pelajaran kimia dimulai 
 

   

3 
Saya belajar kimia karena mengetahui kegunaannya 

dalam kehidupan sehari-hari 
 

   

4 
saya tidak memperhatikan diskusi dalam kelompok 

terkait materi kimia yang diberikan guru 
 

   

5 
saya mengerjakan tugas kimia yang diberikan oleh 

guru dengan sungguh-sungguh 
 

   

6 
Saya mengikuti pembelajaran kimia dengan 

perasaan senang 
 

   

7 
Kimia sulit bagi saya karena banyak rumus dan 

bersifat abstrak 
 

   

8 
Setelah jam pelajaran kimia selesai saya langsung 

ke kantin dan bermain 
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9 
Saya menunda mengerjakan tugas kimia yang 

diberikan oleh guru kimia 
 

   

10 
Saya belajar terlebih dahulu sebelum mata pelajaran 

kimia dimulai 
 

   

11 
Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan 

materi kimia 
 

   

12 
Saya mencoba untuk mencari tahu jika ada istilah 

atau materi yang saya tidak tahu 
 

   

13 
Saya asik berbicara sama teman ketika guru 

menjelaskan materi kimia 
 

   

14 

Menghubungkan ilmu kimia dengan kehidupan 

sehari-hari merupakan kegiatan yang membuang-

buang waktu karena menyita pikiran 

 

   

15 
Saya tidak pernah belajar mandiri terkait kimia di 

rumah 
 

   

16 
Saya senang menghubungkan materi kimia dengan 

kehidupan sehari-hari 
 

   

17 
Saya tidak bertanya jika ada materi/istilah kimia 

yang saya tidak ketahui 
 

   

18 
Saya belajar mandiri terkait kimia di rumah dengan 

rutin 
 

   

19 
Saya memperhatikan saat teman kelompok terkait 

materi kimia yang diberikan guru 
 

   

20 
Saya kurang senang ketika pembelajaran kimia 

dimulai 
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Lampiran 9. Data Responden 

Data Responden Persepsi Siswa 
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Data Responden Minat Belajar 
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Lampiran 10. Perhitungan Analisis Data Persepsi Siswa 

Perhitungan Menentukan Kriteria dan Skoring Instrumen Persepsi Siswa 
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Lampiran 11. Perhitungan Analisis Data Minat Belajar 

 

Perhitungan Menentukan Kriteria dan Skoring Instrumen Minat Belajar 
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Lampiran 12. Jawaban Angket Siswa 
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Lampiran 13. Perhitungan Analisis Data SPSS 

Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji Korelasi 

SMAN MATAKALI 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persepsi .097 121 .007 .967 121 .004 

Minat .087 121 .024 .963 121 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Persepsi * 

Minat 

Between Groups 

(Combined) 4838.683 32 151.209 6.933 .000 

Linearity 3934.683 1 3934.683 180.398 .000 

Deviation from 

Linearity 
904.000 31 29.161 1.337 .147 

Within Groups 1919.383 88 21.811   

Total 6758.066 120    

 

c. Uji Korelasi Spearman 

Correlations 

 Persepsi Minat 

Spearman's rho 

Persepsi 

Correlation Coefficient 1.000 .743** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 121 121 

Minat 

Correlation Coefficient .743** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 121 121 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14. Lembar Hasil Wawancara di SMAN Matakali 

HASIL WAWANCARA SISWA SMAN MATAKALI 

  

  Nama Siswa   : Muhammad Irfan 

  Kelas    : XII MIPA 

  Hari/Taggal Wawancara : Selasa, 10 Agustus 2021 

 

1. Pertanyaan: “Bagaimana pelajaran kimia menurutmu?” 

Jawaban: “Kimia menurut saya, masuk ke dalam mata pelajaran yang sulit 

dan susah dipahami. Apalagi kalo gurunya tidak disukai, semakin susah 

untuk dipahami” 

 

2. Pertanyaan: “Pernah tidak bolos saat pelajaran kimia?” 

Jawaban: “Tidak pernah, karena takutnya nanti di alfakan dan berdampak 

pada nilai kehadiran saya jelek” 

 

3. Pertanyaan: “Saat pembelajaran kimia berlangsung, apakah anda 

memperhatikan pembelajaran tersebut?” 

Jawaban: “Kadang-kadang, biasa main hp ketika pelajaran mulai susah saya 

pahami” 

 

4. Pertanyaan: “Apakah anda selalu mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas kima yang diberikan oleh guru?” 

Jawaban: “Biasanya ada yang tidak saya kumpulkan karena kelupaan, 

kadang juga terlambat mengumpulkan” 

 

5. Pertanyaan: “Kimia itu seperti apa sih? Berdasarkan yang kamu 

dengar di sekitaran tempat tinggalmu?” 

Jawaban: “yang saya dengar, katanya kalua kimia itu bahan beracun, yang 

dpaat membuat tanaman tidak tumbuh dengan sehat, lebih baik 

menggunakan bahan alami saja” 
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HASIL WAWANCARA SISWA SMAN MATAKALI 

  

  Nama Siswa   : Marwah Indrahayu 

  Kelas    : XI MIPA 

  Hari/Taggal Wawancara : Selasa, 10 Agustus 2021 

 

1. Pertanyaan: “Bagaimana pelajaran kimia menurutmu?” 

Jawaban: “Mata pelajaran hitungan yang termasuk dalam jurusan IPA” 

 

2. Pertanyaan: “Pernah tidak bolos saat pelajaran kimia?” 

Jawaban: “Pernah, karena biasanya mengantuk kalua belajar kimia di kelas” 

 

3. Pertanyaan: “Saat pembelajaran kimia berlangsung, apakah anda 

memperhatikan pembelajaran tersebut?” 

Jawaban: “Jarang, karena kadang kepala saya sakit jika memperhatikan 

terlalu lama” 

 

4. Pertanyaan: “Apakah anda selalu mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas kima yang diberikan oleh guru?” 

Jawaban: “kadang tidak, karena lupa. Kadang kalua tidak mengerti tidak 

saya kerjakan” 

 

5. Pertanyaan: “Kimia itu seperti apa sih? Berdasarkan yang kamu 

dengar di sekitaran tempat tinggalmu?” 

Jawaban: “katanya kimia itu yang membuat wajah kita rusak kalo 

kosmetiknya mengandung bahan kimia” 
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HASIL WAWANCARA SISWA SMAN MATAKALI 

  

  Nama Siswa   : Hasnani 

  Kelas    : XI IPS 

  Hari/Taggal Wawancara : Selasa, 10 Agustus 2021 

 

1. Pertanyaan: “Bagaimana pelajaran kimia menurutmu?” 

Jawaban: “Salah satu pelajaran IPA yang agak sulit karena hitungannya. 

Konsepnya juga yang agak sulit dibayangkan” 

 

2. Pertanyaan: “Pernah tidak bolos saat pelajaran kimia?” 

Jawaban: “tidak, karena akan berpengaruh pada nilai” 

 

3. Pertanyaan: “Saat pembelajaran kimia berlangsung, apakah anda 

memperhatikan pembelajaran tersebut?” 

Jawaban: “iya, tapi kadang-kadang saya izin keluar kelas sebentar kemudian 

masuk lagi, karena biasanya mengantuk apalagi kalua jam siang” 

 

4. Pertanyaan: “Apakah anda selalu mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas kima yang diberikan oleh guru?” 

Jawaban: “iya, selalu mengerjakan. Walaupun tidak terlalu mengerti, 

setidaknya mengumpulkan agar ada nilai tugasnya” 

 

5. Pertanyaan: “Kimia itu seperti apa sih? Berdasarkan yang kamu 

dengar di sekitaran tempat tinggalmu?” 

Jawaban: “katanya bahan tambahan kimia bisa membuat tekstur makanan 

lebih bagus dan rasanya enak tapi katanya berbahaya juga. Bisa bikin 

penyakit untuk badan” 
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HASIL WAWANCARA GURU SMAN MATAKALI 

  

  Nama Siswa   : Rugaiyah, S.Pd. 

  Hari/Taggal Wawancara : Selasa, 11 Agustus 2021 

 

1. Pertanyaan: “Bagaimana minat belajar siswa saat belajar kimia di 

kelas?” 

Jawaban: “Menurut saya, minat siswa saat belajar kimia di kelas masih 

kurang cukup, antusiasnya masih kurang. Mungkin karena mereka belum 

tahu pelajaran ini gunanya untuk apa. Tapi tidak semua, ada beberapa yang 

minatnya sudah cukup baik di beberapa kelas, saya juga tidak menuntut 

semua anak bisa pintar pelajaran kimia” 

 

2. Pertanyaan: “Apa yang menyebabkan minat belajar siswa masih kurag 

cukup?” 

Jawaban: “Mungkin pembelajaran yang monoton, pas pandemi ini kan 

semua serba online termasuk proses belajar mengajar. Pembelajaran selama 

pandemi hanya melalui grup whatsapp saja, siswa dituntut untuk belajar 

mandiri dan mengerjakan tugas. Sehinga mungkin saja siswa merasa 

kesulitan dan bosan dengan pembelajaran yang seperti itu” 

 

3. Pertanyaan: “Apakah lebih banyak siswa yang mengumpulkan tugas 

dibandingkan dengan siswa yang tidak mengumpulkan?” 

Jawaban: “Lebih banyak yang tidak, karena saat pembelajaran online tidak 

semua siswa aktif di grup whatsapp. Ada yang sedang bekerja, ada yang 

tidak tahu kemana sehingga mereka melewatkan pembelajaran dan tidak 

mengerjakan tugasnya” 

 

4. Pertanyaan: “Siswa cenderung memiliki pandangan negatif tentang 

kimia, bagaimana menurut ibu?” 

Jawaban: “ya mungkin saja, karena orang-orang di sekitarnya mungkn 

belum paham sehinga beranggapan yang seperti itu. Apalagi sekarang 

internet semakin luas, bisa saja mereka mendapat nformasi yang negative 

mengenai kimia di media online tersebut” 

 


